
%«•
»• . -

y

/ i»‘ •

■r?"—*'
. v»

A
t;M

TINGKAT STRES DAN SINTASAN PASCALARVA UDANG VANAME 
(Ltiopenaeus vannamei) SELAMA PENURUNAN SALINITAS 20-0,5 ppt 

DENGAN PENAMBAHAN NATRIUM DAN KALIUM

k
; ■ •-

r.
t

Oleh
OKTAR1CO SAPUTRA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWUAYA

- - . ■ - - -:r,"

i

-'l INDRALAYA
2011

V'
. *•

A•.
- «tV-’-S. ■ •-i. .. -■

d



s
<r

0^
'c
UO^C' 10 V'

TINGKAT STRES DAN SINTASAN PASCALARVA UDANG VANAME 
(Litopenaeus vannamel) SELAMA PENURUNAN SALINITAS 20-0,5 ppt 

DENGAN PENAMBAHAN NATRIUM DAN KALIUM

Oleh
OKTARICO SAPUTRA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011



SUMMARY

OKTARICO SAPUTRA. Stress Levels and Survival Rate of White Shrimp 

Pascalarvae (Litopenaeus vannamei) during Salinity Decreasment at 20-0,5 ppt with 

Addition of Sodium and Potassium (Supervised by FERDINAND HUKAMA 

TAQWA and MOCHAMAD SYAIFUDIN).

The purpose of this research was to know the best ratio of sodium and 

potassium ions addition in low salinity decreasment which can reduce stress levels 

and maintain survival rate of white shrimp pascalarvae during acclimatization. The 

research had been done from 20* August to 25* August 2010 at Fishery’s 

Laboratory Aquaculture Program, Agricultural Faculty, Sriwijaya University, 

Indralaya. This research was arranged in a Factorial Completely Randomize Design 

with 9 treatments, there are A (25 ppm Na+ : 25 ppm K+), B (25 ppm Na+ : 50 ppm 

K4), C (25 ppm Na+ : 75 ppm K4), D (50 ppm Na+ : 25 ppm K4), E (50 ppm Na+ : 50 

ppm K4), F (50 ppm Na+ : 75 ppm K*), G (75 ppm Na4 : 25 ppm K4}, H (75 ppm Na4 

: 50 ppm K4), I (75 ppm Na4 : 75 ppm K4-) and 3 replication to each treatments.

The results of this research showed that addition of sodium 75 ppm and 

potassium 50 ppm (treatment H) in fresh water media during acclimatization of 96 

hours (4 days) could reduce stress levels (blood glucose level 158,08 mg /dl and 

oxygen consumption 0,45 mg 02/g/h). Therefore, it can maintain optimum survival 

rate of white shrimp pascalarvae 98%. Water quality during acclimatization 

(26-29°C, pH 7,3-7,6, DO 5,44-7,48 mg/1 , ammonia 0,176-0,252 mg/1) still in 

tolerance range to survival rate of white shrimp pascalarvae.



RINGKASAN

OKTARICO SAPUTRA. Tingkat Stres dan Sintasan Pascalarva Udang Vaname 

(Litopenaeus vannamei) selama Penurunan Salinitas 20-0,5 ppt dengan Penambahan 

Natrium dan Kalium. (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan 

MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan rasio ion natrium dan 

kalium terbaik dalam media bersalinitas rendah yang dapat menurunkan tingkat stres

dan mempertahankan sintasan pascalarva udang vaname selama masa aklimatisasi.

Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 20 Agustus hingga 25 Agustus 2010 di

Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

dengan 9 perlakuan yaitu A (25 ppm Na+ :25 ppm K+), B (25 ppm Na+:50 ppm K*), C 

(25 ppm Na+:75 ppm K'*), D (50 ppm Na+ :25 ppm K'*), E (50 ppm Na+:50 ppm K*), 

F (50 ppm Na+ :75 ppm K'*), G (75 ppm Na+:25 ppm K4), H (75 ppm Na+ :50 ppm 

K4), I (75 ppm Na+ :75 ppm K'*) dan masing-masing 3 ulangan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan natrium sebesar 75 

ppm dan kalium 50 ppm (perlakuan H) pada air tawar pengencer selama masa 

aklimatisasi 96 jam (4 hari) dapat menurunkan tingkat stres (kadar glukosa darah 

158,08 mg/dl dan tingkat konsumsi oksigen 0,45 mg 02/g/jam). Sehingga dapat 

mempertahankan sintasan pascalarva udang vaname yang optimum (98%). Kualitas 

air selama masa aklimatisasi (26-29°C, pH 7,3-7,6, DO 5,44-7,48 mg/1, amonia 

0,176-0,252 mg/1) masih dalam kisaran yang layak untuk kehidupan pascalarva 

udang vaname.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

berasal dari Amerika Latin yang dapat hidup pada kisaranUdang vaname
salinitas iebar (euryhaline) (Haiiman dan Adijaya, 2007), akan tetapi apabila tidak 

ada masa aklimatisasi maka sintasan yang dihasilkan akan rendah. Hana (2007),

dihasilkan selama aklimatisasi 96 jam kemenyatakan bahwa sintasan yang 

salinitas rendah hanya mencapai 48,33% tanpa adanya penambahan ion.

Daerah yang jauh dari laut mempunyai salinitas perairan yang rendah, 

akan tetapi daerah terebut mempunyai potensi untuk budidaya udang vaname. 

Upaya yang harus dilakukan supaya budidaya udang vaname dapat dilakukan di 

daerah bersalinitas rendah yaitu dengan menggunakan bibit udang vaname yang

tahan terhadap salinitas rendah. Maka dari itu, dilakukan aklimatisasi terlebih 

menekan mortalitas sehingga sintasan yang didapat relatif tinggi.dahulu guna

Menurut Taqwa et al (2008), penambahan mineral kalium sebanyak 25 ppm 

selama aklimatisasi penurunan salinitas untuk pascalarva udang vaname hingga 2

ppt selama 96 jam menghasilkan sintasan 97%.

Aklimatisasi lain yang dapat dilakukan yaitu berupa rasio penambahan

salinitas. Natrium dan kaliumnatrium dan kalium selama masa penurunan 

merupakan ion penting yang dibutuhkan oleh udang dan merupakan ion yang 

jumlahnya sedikit dalam air tawar (Natrium sebesar 2-100 ppm dan kalium 

sebesar 0,2-10 ppm). Penambahan kedua mineral tersebut akan mempengaruhi 

aktifitas enzim Na^ATPase dan mekanisme osmoregulasi udang yang semakin

1



2

meningkat dengan adanya fluktuasi salinitas, sehingga akan menghasilkan benih 

yang tahan terhadap salinitas rendah. Penambahan kalium yang bersamaan dengan 

natrium perlu diteliti lebih lanjut guna mengetahui efek terhadap penurunan 

tingkat stres pada media bersal initas rendah sehingga dapat mempertahankan 

sintasan udang vaname.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan rasio penambahan natrium 

dan kalium terbaik di media bersalinitas rendah yang dapat menurunkan tingkat

stres dan mempertahankan sintasan pascalarva udang vaname selama masa

aklimatisasi.

C. Hipotesis

1. Penambahan Na+ berpengaruh nyata terhadap penurunan tingkat stres dan

mempertahankan sintasan pascalarva udang vaname selama masa aklimatisasi, 

dengan dosis terbaik 25 ppm.

2. Penambahan K+ berpengaruh nyata terhadap penurunan tingkat stres dan 

mempertahankan sintasan pascalarva udang vaname selama masa aklimatisasi, 

dengan dosis terbaik 25 ppm.

3. Interaksi rasio penambahan Na+ dan K+ di media bersalinitas rendah 

berpengaruh nyata terhadap penurunan tingkat stres dan mempertahankan 

sintasan pascalarva udang vaname selama masa aklimatisasi, dengan rasio 

penambahan Na+ dan K+ terbaik sebesar 25 ppm : 25 ppm.
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